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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini berperan penting dalam mimentuk
kemampuan dan kepribadian anak sebelum ia memasojdng pendidikan
berikutnya. Keberadaan seseorang dimasa yang akdéangd akan sangat
ditentukan oleh pendidikan yang didapatnya pada isaderusia dini. Karena
bagaimana pun, anak yang berada pada rentang-ddi&h8n (usia dini) memiliki
kecerdasan dan kemampuan yang luar biasa dibaddirgan usia di atasnya. Hal
ini sebagaimana diungkapkan oleh beberapa ahliigh&¢ad anak bahwa usia dini
adalah masagolden age (masa keemasan). Karena itu, merupakan sebuah
keharusan untuk mengoptimalkan masa usia dini dermanbelajaran yang
menyeluruh (menyentuh berbagai aspek meliputi,fisdsio emosional, bahasa,
daya pikir, dan daya cipta).

Terkait dengan keharusan pendidikan diterapkark agga dini, bahkan
jauh sebelumnya vyaitu sejak dalam kandungprenétal education), anak
diharapkan memiliki pemahaman terhadap apa yanigatiilapa yang didengar,
dan apa yang dialaminya. Sebagai contoh, anak aluantdiajari oleh orang
tuanya untuk mampu mengetahui jumlah hidung, njatiajari dan yang lainnya.
Ini pertanda bahwa sejak dini sebenarnya anak teterkenalkan dengan konsep
bilangan.

Pembelajaran tentang angka lebih dikenal dengamjaoah matematika

yang merupakan bahan ajar tersulit dirasakanarek. Hal ini dapat dilihat dari



sikap mereka dalam mengikuti pembelajaran di kelfslak jarang anak

mengakui sendiri secara terus terang merasa selibahami materi pelajaran
matematika. Salah satu upaya untuk mengurangi ik@sulanak dalam

mempelajari matematika adalah dengan mengupayataksanaan pembelajaran
secara efektif. Hal ini tentunya menyangkut semikakp yang terkait dalam

penyelenggaraan sekolah terutama pendidik.

Matematika sebagai ilmu memiliki materi berupa buyakiran atau
kejadian-kejadian yang abstrak diakui merupakananmmlajaran yang tidak
mudah dipelajari, dan kurang digemari anak. Haldapat dimengerti, karena
anak seusia itu baru berada pada tahap perkembaregaal operasional konkret,
dan belum mampu berkonsentrasi dalam waktu cukopa.l8Bahan ajar yang
diberikan pada Anak Usia Dini meliputi konsep-kgns@&ng sangat mendasar,
dan sebagian besar adalah materi tentang bilangan.

Dalam kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini pembetaja tentang
konsep bilangan dibatasi dan diklasifikasikan sessm, untuk anak usia 3 - 4
tahun indikator pengembangannya adalah mengersaidaih dengan batasan 1 —
5 sedang untuk anak usia 5 — 6 tahun harus merigoiésagan 1 — 10 dengan
maksimal (Permen 58. 2009: 10-11).

Selanjutnya Paimin, J. Ekaningsih (2006: 77) meakat kemampuan
anak dalam memahami suatu konsep merupakan salehidang pengembangan
daya fikir yang lebih dikenal dengan pengembangasgnitif. Dimana
kemampuan kognitif dipandang sebagai sesuatu yamgdamental dan

membimbing tingkah laku anak dalam belajar. Dengamampuan kognitif ini



anak dipandang sebagai individu yang secara ak@mibangun sendiri
pengetahuan mereka terhadap bilangan. Kognitif ahdastiiah umum yang
mencakup segenap model pemahaman seperti perseppgnasi, penangkapan
makna, penilaian dan penalaran (Hildayani, RinQ®®9).

Menurut Purnamasari, Ariavita (2005: 99) kognitiempakan salah satu
kecerdasan logis matematilkaitu kecerdasan yang berkaitan dengan pengolahan
angka, kemahiran menggunakan logika atau akal ,skéetampuan menghitung
dan kemampuan memecahkan masalah. Anak yang memipkagnampuan
kognitif memadai terlihat dari ciri-ciri yang melip dapat mencerna laporan,
suka menganalisis dan membuat hipotesa, mampu lagtge masalah secara
logis, mampu menghubungkan sebab akibat dan menypdédajaran yang
berhubungan dengan angka (Tadkiroatun Musfiroh820@®).

Kaitannya dengan memahami sebuah konsep bilangpat dhartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam menguasai bilatea tepatnya angka
secara tepat dan akurat, baik bentuknya maupun yaambangkannya.
Maksudnya anak bukan hanya mampu menyebut namaghilal-5 secara
berurutan tetapi juga memahami setiap bentuk arygkey melambangkannya
meskipun tiap-tiap angka tidak diperlihatkan secaiéh melainkan secara acak.

Sesuai pengamatan peneliti bahwa di kelompok A PAAlI-Qomar
Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo terdapat- aavak belum optimal
dalam memahami konsep angka sesuai bentuknya, disebagian anak masih

terlihat keliru menyabut nama angka sesuai bentkny



Sebelumnya pendidik telah mencoba untuk memberiapaman tentang
bilangan 1-5 kepada anak kelompok A PAUD Al Qomanghn kegiatan-
kegiatan yang dikuasai pendidik seperti pembengyad, praktek langsung dan
lain-lain serta dengan memanfaatkan media yangnaeldia yang ada seperti
bahan alam dan media gambar, namun cara terseluwh meemberikan hasil
yang maksimal.

Hal ini terbukti bahwa dari 15 anak jumlah kelompblPAUD Al-Qomar
Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo hanya 4 aaaksakitar 24.4% anak
yang mampu menyebut nama angka sesuai bentuknygmmdsenar, tepat dan
cepat. Oleh karena itu dipandang perlu untuk metgatkan kemampuan ini
disebabkan dalam kehidupan sehari-hari anak ditkatiagengan kegiatan yang
memerlukan pemahaman terhadap bilangan.

Dikaitkan dengan tahap perkembangan kemampuan g@eslyampaian
bahan ajar matematika perlu didukung dengan kegid#am penggunaan media
belajar yang dapat diterima oleh anak usia dinamahal ini seperti bentuk dan
alat permainan yang dapat meningkatkan pemahanta kssgiatan yang dapat
dilakukan oleh anak. Kegiatan dipilih berdasark&rategi kegiatan yang sudah
dipilih dan ditetapkan. Gunarti, Winda (2008: 4fengemukakan kegiatan
merupakan cara yang dalam bekerjanya merupakarum@iak mencapai tujuan
kegiatan. Dan setiap pendidik akan menggunakan at@yi sesuai gaya
melaksanakan kegiatan, namun yang harus diingat aiaridanak-kanak
mempunyai cara yang khas sesuai dengan prinsipglajatannya yaitu bermain

sambil belajar dan belajar seraya bermain.



Beracuan dari sifat anak yang suka bermain, pebelipandangan bahwa
dalam upaya membantu anak-anak kelompok A PAUD &h& yang berjumlah
15 orang anak dalam memahami konsep bilangan 1 yeereka hadapi dapat
dilakukan dengan kegiatan bermain yang memanfaatkadia puzzZle dan
tentunya harus ditunjang dengan perencanaan saedamr yang tepat dalam
proses belajar, pemilihan strategi dan pengeldtatas, serta pemberian motivasi
dan pelayanan khusus pada saat yang tepat dam desgan kebutuhan anak.

Penggunaan alat banpuizzle dalam pembelajaran memahami angka 1-5,
terutama pada tahun-tahun permulaan masuk sekaalpakan suatu media dan
memang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran anek disi. Hal ini
dikarenakan tanggapan anak masih sangat konkretatk masih berfikir secara
konkret. Anak belajar dengan melakukan sesuatunggh dapat membangun
pengetahuan dasawofnitif) anak. Bagi anak usia dini mengenal angka 1-ash r
sulit. Walaupun demikian penggunaan alat banturdepgzzle ini untuk belajar
mengenal angka sangat diperlukan karena disamps®y bermain, anak juga
dapat mengetahui konsep dari bilangan.

Pembelajaran pada dasarnya menciptakan suasanaredgamau belajar
dan menyiapkan substansi yang dipelajari. Kebddrasinak dalam menguasai
suatu bidang pengembangan terletak pada kemamperakanmengelola, belajar,
dan membangun struktur kognitif, afektif, dan psikdor dan ini merupaka
kemampuan kognitifsebagaimana dengan kemampuan maemakonsep
bilangan. Dalam hal ini pendidik seyogyanya dapatmmpersiapkan dan

mengelola lingkungan pembelajaran yang sedemikipa agar anak tidak merasa



dipaksa untuk menguasai suatu bidang pengembalk@aena anak usia dini
memiliki rentan perhatian yang relative mudah glaan juga memiliki karakter
yang mudah bosan dengan hal-hal yang kurang memanta

Dengan demikian tugas dan tanggung jawab utama arsgor
pendidik/pengajar adalah mengelola pengajaran kefieiktif, dinamis, efisien, dan
positif, yang ditandai adanya kesadaran dan kbtgdn aktif diantara dua subyek
pengajaran, pendidik sebagai penginisiatif awal plxmgarah serta pembimbing,
sedang peserta didik sebagai yang mengalami dérateaktif untuk memperoleh
perubahan diri dalam pengajaran, pendidikpun bggamgjawab dalam
peningkatan kemampuan anak.

Banyak kendala-kendala yang dihadapi oleh pendidiim meningkatkan
kemampuan anak dalam bidang pengembangan membilkdmgsusnya
kemampuan yang menuntut anak usia 3-4 tahun untrgetahui nama angka
sesuai bentuknya. Sebagaimana yang ditemui pexdbkasi penelitian yaitu
anak kelompok A PAUD Al-Qomar Kecamatan Wonosarbi@aten Boalemo
dimana kemampuan paling menonjol yang menarik genatuk diangkat dalam
penelitian ini adalah rendahnya kemampuan anakndateemahami konsep
bilangan 1-5 dengan tepat dan cepat sesuai bentakgannya. Jika anak
kelompok A PAUD Al Qomar Kecamatan Wonosari dibeigas oleh pendidik
untuk menghitung 1-5 secara berurutan anak dersgaarlg dapat melaksanakan
tugas tersebut dengan baik, namun disaat pendidifnparlihatkan pias-pias

angka dan memberi tugas kepada anak-anak tersetolt menyebut nama angka



sesuai bentuk angka pada pias-pias yang diperdihafatu per satu, nampak
banyaknya anak yang mengalami kesulitan.

Berdasarkan hasil pengamatan pada observasi apalacapersentase
adalah hanya sebesar 24.4% atau sekitar 4 orang am@k anak yang
menunjukkan pemahaman terhadap konsep bilangah dengan tepat dan cepat
sesuai bentuk meskipun diperlihatkan secara acaksianya sekitar 11 orang
anak atau sebanyak 75.6% diperlihatkan oleh analy karang optimal dalam
memahami angka yang dibuktikan dengan kesalahalakes menyebut nama
angka sesuai bentuk yang diperlihatkan secara &aakgan demikian jelaslah
bahwa pendidik merupakan pemegang peranan pentalgmd pencapaian
pembelajaran.

Masalah di atas perlu dibahas dan dikaji secargalimnmelalui suatu
penelitian tindakan kelas. Atas dasar itulah psnolengadakan penelitian ini
dengan mengambil judul “Meningkatkan Kemampuan Mema Konsep
Bilangan 1-5 Melalui Kegiatan Bermain dengan Mengikan MedidPuzze Pada

Anak Kelompok A PAUD Al-Qomar Kecamatan Wonosarbkipaten Boalemo”

1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan pemikiran dalam latar belakang masalaka ada sejumlah
masalah yang dapat diidentifikasi yaitu sebagakber
1.2.1 Anak mengalami kesulitan dalam menyebut angka dsba bentuk
1.2.2 Anak terlihat bingung ketika memasangkan pias-piagka sesuai bentuk

angka yang diminta pendidik



1.2.3

13

Belum adanya satu kegiatan dengan media yang mangkan dilakukan

oleh pendidik

Rumusan M asalah

Dengan memahami uraian pada latar belakang makenpsan masalah

dalam penelitian ini adalah “ Apakah Kegiatan Bamdengan Menggunakan

MediaPuzze dapat Meningkatkan Pemahaman Terhadap BilangaRdd& Anak

Kelompok A PAUD Al-Qomar Kecamatan Wonosari Kab@pmaBoalemo*

14

Cara Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah dalam penelitian ini sebagaiaupsningkatkan

kemampuan memahami konsep bilangan 1-5 ditempulyaderara sebagai

berikut:

141

1.4.2

1.4.3

144

145

1.4.6

147

Pendidik memberikan penjelasan tentang bilangan dangapa harus
mengenal bilangan

Masing-masing anak di kenalkan dengan bilangan 1-5

Pendidik membimbing anak dengan mengucapkan angka sambil
menunjukkan jarinya dan seterusnya.

Memilih anak yang berani dan menyebut bilangan 1-5

Pendidik menunjuk anak secara bergiliran

Pendidik membagi medjauzz e angka 1-5

Anak belajar memahami bentuk angka dengan bermanggunakan

mediapuzze angka 1-5



1.4.8 Pendidik member bimbingan baik secara individualpua klasikal

1.4.9 Bersama-sama membantu dan mengamati pelaksanaamtakeg
pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamaag telah
disiapkan.

1.5 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuarlit@eneni adalah
“Meningkatkan Kemampuan Memahami Konsep Bilangad Pada Anak

Kelompok A PAUD Al-Qomar Kecamatan Wonosari Kab@maBoalemo”.

1.6 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1.6.1 Bagi sekolah

Penelitian ini dapat memberikan konstribusi bagossh itu sendiri dalam
rangka memberi bekal matematika dasar pada anaklunglengenalan dan
pemahaman angka dengan teknik yang menyenangkan.

1.6.2 Bagi pendidik

Dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat memdpmendidik untuk
dapat meningkatkan pemahaman konsep bilangan 1llunkegiatan bermain
puzzle pada Anak Usia Dini.

1.6.3 Bagi Anak



Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan yangrtb&epada anak
dalam rangka peningkatan pemahaman konsep bilahgarmelalui kegiatan

bermainpuzze.

1.6.4 Bagi Peneliti

Memberikan satu masukan tentang satu pembelajaaagy wpktif dan
menyenangkan dalam menanamkan pemahaman kepadaedmadtap bilangan

selain hanya melalui kegiatan menulis dan bercerita



